
Puan mengatakan hal itu ter-

kait dengan keputusan Badan

Legislasi (Baleg) DPR RI, yang

menyepakati pembahasan lebih

lanjut RUU KIA bersama Pe-

merintah.

Ia menilai RUU KIA menitik-

beratkan pada masa pertum-

buhan emas anak (golden age),

yang merupakan periode krusial

tumbuh kembang anak yang se-

ring mengaitkannya dengan

1.000 hari pertama kehidupan

(HPK) sebagai penentu masa de-

pan anak.

Puan mengingatkan pada

masa 1.000 HPK yang salah akan

berdampak pada kehidupan

anak. Jika HPK tidak dilakukan

dengan baik, anak dikhawatir-

kan bisa alami gagal tumbuh

kembang serta kecerdasan yang

tidak optimal.

Cuti 6 Bulan

”RUU KIA juga mengatur cuti

melahirkan paling sedikit enam

bulan, serta tidak boleh diberhen-

tikan dari pekerjaan. Selain itu,

ibu yang cuti hamil harus tetap

memperoleh gaji dari jaminan

sosial perusahaan maupun dana

tanggung jawab sosial perusa-

haan,” terang Puan.

Penetapan masa cuti melahir-

kan, sebelumnya diatur pada

Undang-Undang no 13 Tahun

2003 tentang Tenaga Kerja, de-

ngan durasi waktu sebatas tiga

bulan saja. Namun dia menjelas-

kan, dalam RUU KIA, cuti hamil

berubah menjadi enam bulan dan

masa waktu istirahat 1,5 bulan,

untuk ibu bekerja yang meng-

alami keguguran.

RUU KIA sebagai terobosan

baru untuk menghadirkan atur-

an yang memberikan perlindung-

an, pemberdayaan, dan keberpi-

hakan terhadap ibu dan anak se-

hingga generasi yang sehat, ter-

didik, dan berakhlak mulia

Keberpihakan Ibu dan Anak

Di tempat terpisah Menteri

Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak (Menteri PP-

PA) Bintang Puspayoga berha-

rap, Rancangan Undang-Undang

(RUU) Kesejahteraan Ibu dan

Anak (RUU KIA) bisa menjadi

terobosoan untuk memberi per-

lindungan hingga keberpihakan

terhadap ibu dan anak.

Kehadiran RUU KIA dalam

jangka panjang bisa melahirkan

generasi anak-anak yang sehat

dan terdidik.

”Kami berharap RUU KIA se-

bagai terobosan baru untuk

menghadirkan aturan yang mem-

berikan perlindungan, pember-

dayaan, dan keberpihakan terha-

dap ibu dan anak sehingga gene-

rasi yang sehat, terdidik, dan be-

rakhlak mulia dapat dicapai,” ka-

ta Bintang .

Menteri PPPA mengatakan

penyusunan RUU KIAsejalan de-

ngan  lima Isu Prioritas Kemen-

terian PPPA, yakni peningkatan

pemberdayaan perempuan dalam

kewirausahaan yang berperspek-

tif gender, peningkatan peran ibu

dan keluarga dalam pengasuhan

anak, dan penurunan kekerasan

terhadap perempuan dan anak.

Selain itu, penurunan pekerja

anak dan pencegahan perkaw-

inan anak.

Bintang mengatakan, pencapa-

ian target kelima isu prioritas,

khususnya pada isu prioritas ke-

dua, dapat mengalami percepat-

an apabila RUU KIA disahkan.

”Tumbuh kembang anak yang se-

hat dan berkualitas ditentukan

oleh pengasuhan. Sehingga peran

penting ibu dalam pengasuhan

anak seyogianya ibu juga dalam

kondisi sehat secara fisik dan

mental di ruang domestik mau-

pun ruang publik,” ujar Bintang.

Di sisi lain, bara ibu dianjurkan

untuk rajin membawa anaknya

balita ke Posyandu Balita. Selain

anak akan dipantau kesehatan

dan tumbuh kembangnya, orang-

tua juga mendapatkan edukasi

mengenai gizi. Langkah ini meru-

pakan upaya penurunan kema-

tian ibu bayi dan balita melalui

upaya pemberdayaan masyara-

kat. Membawa anak ke Posyandu

bisa mengetahui perkembangan

anak, karena akan mengetahui

berat badan, penentuan status

pertumbuhan dan mendapatkan

penyuluhan kesehatan.Sehingga

bisa menjadi deteksi dini gang-

guan pertumbuhan, selanjutnya

mendapatkan tambahan makan-

an. Bila tidak ada perkembang-

an, biasanya akan dirujuk ke

Puskesmas. Dengan pola asuh

yang baik, maka anak akan men-

jadi generasi yang berkualitas

karena kesehatan jasmani dan

rohaninya terjaga. 

(Rini Suryati)-d
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TITIK BERAT MASA PERTUMBUHAN EMAS ANAK

Terobosan RUU KIA Mengatur Cuti Melahirkan

K
ETUA DPR RI Puan Maharani Rancangan
Undang-Undang (RUU) Kesejahteraan Ibu dan
Anak (KIA) untuk menciptakan sumber daya

manusia (SDM) Indonesia yang unggul. "RUU
Kesejahteraan Ibu dan Anak yang masuk dalam daftar
Program Legislasi Nasional (Prolegnas) Prioritas 2022
kita harapkan bisa segera selesai. RUU ini penting un-
tuk menyongsong generasi emas Indonesia," kata Puan.

Tanya :

Saya janda, muslim, hidup bersama anak saya usia 13

tahun, dan kami bahagia. Saya dengar-dengar, mantan

suami akan mengajukan hak asuh anak di pengadilan.

Apa yang harus saya lakukan?

Nining-Sanden

Jawab:

Ibu Nining tidak usah khawatir hak asuh anak, batas

usianya 12 tahun. Kalau anak berusia lebih dari 12 tahun,

maka anak oleh majelis hakim dipersilakan akan memilih

ikut ayah atau ibunya. Hal ini demi untuk kepentingan anak,

kenyamanan anak kebahagiaan anak. Sedangkan ayah-

nya harus tetap memberi nafkah anak meski ikut ibunya.

Sementara, anak sudah bahagia bersama anda. ❑ - d

LBH APIK, Jalan Kenanga 5 No 53 RT 09 RW 17 Dero,

Condongcatur, Depok, Sleman, DIY, Hp. 089 618 225 868

dan 0819 0376 3537

Suami Ajukan Hak Asuh

Tanya:

Apakah pemakaian pampers bagi wanita dewasa bisa

berdampak buruk bagi organ kewanitaan? Ibu saya usia 65

tahun kalau bepergian, saya minta pakai pampers kalau ke-

betulan toilet masih jauh. Apakah harus segera dibuang

kalau sudah pipis. Bagaimana pakai pampers dewasa yang

benar?

Sasi, Sleman

Jawab:

Alasan paling umum penggunaan pampers dewasa

adalah inkontinensia urine. Hilangnya kontrol terhadap pro-

ses berkemih sehingga kemampuan untuk menahan

pelepasan urine berkurang. Umum terjadi pada lansia.

Pemilihan dan penggunaan pampers dewasa perlu diper-

hatikan, karena bila tidak tepat bisa menyebabkan iritasi

atau infeksi. Penggunaan pampers dewasa pada umumnya

diperlukan ketika frekuensi buang air kecil terlalu tinggi, atau

sulit terkontrol.

Pampers dewasa diganti minimal 3 kali dalam sehari.

Pampers dewasa dirancang khusus untuk menyerap ke-

bocoran urine, menampung feses agar tidak mengotori

pakaian, dan melindungi kulit dari rembesan urine agar

tetap kering.

Bentuk pampers dewasa umumnya sama dengan popok

bayi sekali pakai, hanya saja ukurannya disesuaikan de-

ngan tubuh orang dewasa.

Demikian penjelasan kami dan semoga bermanfaat. ❑ - d

Penggunaan Pampers Dewasa

KR-Hanik Atfiati

Tumbuh kembang anak sehat berkualitas ditentukan oleh

pengasuhan.

Alamat: Jl. Damai Jl Kaliurang Jaban RT 01RW 025 Desa Sinduharjo Ngaglik Sleman.

Hp 081903763537, 8179410624


